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Abstrak

Helminthiasis adalah penyakit yang disebabkan oleh cacing jenis nematoda usus yang ditransmisikan melalui tanah atau Soil
Transmitted Helminth (STH). Jenis-jenis STH yaitu Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, Ancylostoma duodenale, dan
Necator americanus. Helminthiasis telah menginfeksi sebanyak 1,5 miliar dari seluruh populasi dunia. Helminthiasis banyak
ditemukan di negara dengan iklim tropis, subtropis, dan negara yang masih terkategori miskin. Helminthiasis termasuk dalam
kategori Neglected Tropical Disease (NTD) yang apabila dibiarkan dapat menyebabkan masalah kesehatan. Tujuan dari
literature review ini memberikan ulasan mengenai epidemiologi, manifestasi klinis, pemeriksaan yang diperlukan, dan
penanggulangan helminthiasis terutama pada ibu hamil. Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dari tahun2016-
2023. Hasil dari studi literatur ini diketahui manifestasi klinis dipengaruhi oleh berat atau ringannya infeksi, gold standart
untuk mengetahui kejadian helminthiasis adalah dengan melakukan pemeriksaan feses, dan helminthiasis dapat
ditanggulangi dengan melakukan pelayanan asuhan antenatal care. Kesimpulan dari helminthiasis pada ibu hamil dapat
memengaruhi kondisi ibu dan janin di dalam kandungan.

Katakunci: Helminthiasis, Ibu Hamil, Penanggulangan
Literature Review: Helminthiasis in Pregnancy

Abstract

Helminthiasis is a disease caused by intestinal nematode worms that are transmitted through soil orSoil Transmitted Helminth
(STH). The types of STH are:Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, Ancylostoma duodenale, and Necator americanus.
Helminthiasis has infected as many as 1.5 billion of the world's population. Helminthiasis is often found in countries with
tropical, subtropical climates and countries that are still categorized as poor. Helminthiasis falls into the categoryNeglected
Tropical Disease (NTD) which if left untreated can cause health problems. Purpose ofliterature review This provides a review
of the epidemiology, clinical manifestations, necessary examinations, and management of helminthiasis, especially in
pregnant women. This research uses a literature study method from 2016-2023. The results of this literature study show that
clinical manifestations are influenced by the severity or lightness of the infection, gold standardTo find out the incidence of
helminthiasis is to do a stool examination, and helminthiasis can be treated by providing care servicesantenatal care. The
conclusion is that helminthiasis in pregnant women can affect the condition of the mother and fetus in the womb.
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Pendahuluan
Prevalensi helminthiasis beragam di
seluruh dunia. Helminthiasis berkembang biak
dengan baik di negara tropis, subtropis, dan
negara vyang masih terkategori miskin.
Helminthiasis telah menginfeksi sebanyak 1,5
miliar dari seluruh populasi dunia.! Penduduk
Indonesia yang mengalami helminthiasis
berkisar antara  2,5%-62%.2 Prevalensi
helminthiasis di Banyumas 3,1%, Semarang
2,9%, Blitar 66%, Padang 53,2%, Manado 20%,
Deli Serdang 3,75%, dan Oku Timur 67,5%.3
Prevalensi helminthiasis pada siswa Sekolah
Dasar Negeri (SDN) Kecamatan Rumbai
Pesisir Pekanbaru sebesar 16,25%,* SDN
Alue Naga Kecamatan Syiah Kuala sebesar

11,8 %,> SDN 149 Kecamatan Gandus
sebesar 29,2%,% SDN di Kecamatan Tanjung
Senang sebesar 27%,” dan SDN di Kecamatan
Jati Agungsebesar 56,71.8

Prevalensi helminthiasis pada orang
dewasa di Sulawesi Utara sebesar 50%,° di
Madura pada pekerja tempat penitipan
hewansebesar 10%,'° di Kabupaten Jember
pada pekerja kebun perkebunan Kaliputih
sebesar 25%,! di Kelurahan Pasie Nan Tigo
sebesar 18,9%,'> dan pada petani di
Kelurahan Pinang Jaya sebesar 40%.3

Prevalensi helminthiasis pada ibu
hamil di Nigeria sebesar 4,2%,'* Ethiopia
Utara sebesar 51,5%,° Ebonyi sebesar
18,6%,'° India
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sebesar 43,5%,' Kenya sebesar 13,8%,®
Kelurahan Sri Meranti Rumbai Pekanbaru
sebesar 26,6%,° di Wilayah Kerja Puskesmas
Bonto Bangun sebesar 19%,° dan di
Kawasan Permukiman Kumuh di Kecamatan
Tallo Kota Makassar sebesar 15,70%.%

Helminthiasis dapat menimbulkan
dampak negatif. Dampak negatif dapat
dialamioleh siapa saja mulai dari anak-anak
hingga orang dewasa. Helminthiasis pada
anak menyebabkan terjadi hambatan
tumbuh dan kembang dan pada orang
dewasa menyebabkan penurunan
konsentrasi saat bekerja.?? Helminthiasis
pada ibu hamil dapat menimbulkan dampak
yang memengaruhi keadaan ibu dan janin di
dalam  kandungan diantaranya vyaitu
anemia.?

Berdasarkan hal tersebut mengenai
kondisi helminthiasis saat ini maka pada
tulisanini akan dibahas mengenai definisi,
epidemiologi, manifestasi klinis, pemeriksaan
yang diperlukan, dan penanggulangan
helminthiasis terutama helminthiasis pada
ibu hamil.

Isi

Helminthiasis adalah penyakit yang
disebabkan oleh cacing jenis nematoda usus
yang ditransmisikan melalui tanah atau Soil
Transmitted Helminth (STH). Jenis-jenis STH
yaitu Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura,
Ancylostoma  duodenale, dan Necator
americanus.! Prevalensi helminthiasis terbagi
menjadi kategori rendah, sedang, dan tinggi.
Kategori rendah prevalensi <20%, sedang >

20%-<50%, dan tinggi > 50%.>
Helmithiasis yang diabaikan dapat
menimbulkan masalah kesehatan. Masalah
kesehatan akan timbul karena helminthiasis
termasuk dalam kategori Neglected Tropical
Disease (NTD). Neglected Tropical Disease
adalah penyakit yang terjadi dan berkembang
dengan baik di negara tropis dan subtropis
yang masih terkategori negara miskin yang
disebabkan oleh infeksi bakteri, parasit, virus,
atau jamur. Menurut Global Burden of
Disease (GDB), Disability Adjusted Life Year
(DALY) yang merupakan alat ukur NTD
menyebabkan morbiditas pada tahun 2010
sebesar 26,06 juta dan menurun hingga lebih

dari 50% pada tahun 2019 karena pemberian
terapi preventif di negara-negara endemik
STH.!

Helminthiasis pada ibu hamil
menyebabkan gangguan pada ibu dan janin.
Gangguan yang dapat timbul yaitu anemia.
Anemia pada kehamilan dapat menyebabkan
abortus, ketuban pecah dini, perkembangan
janin terhambat, dan persalinan prematur,
danbayi yang dilahirkan stunting.?

Penyebab helminthiasis pada ibu
hamiladalah kesadaran dalam menerapkan
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) masih
kurang. ibu hamil saat beraktivitas di luar
rumah tidak menggunakan alas kaki, tidak
mencuci tangan setelah BAB dan sebelum
makan, dan BAB sembarang menyebabkan
ibu hamil positif helminthiasis.?

Manifestasi klinis yang ditimbulkan
sangat dipengaruhi oleh jumlah STH yang
menginfeksi. Infeksi ringan biasanya tidak ada
gejala yang ditimbulkan atau bersifat
asimptomatik.  Infeksi  berat  bersifat
simptomatik, diantaranya adalah mual,
nyeri perut, diare, dan malnutrisi.! Trichuris
trichuria menimbulkan gejala khusus yaitu
prolaps rektum.”® Ground itch hanya
disebabkan oleh Hookworm.*

Gold standart  pemeriksaan
helminthiasis adalah pemeriksaan feses.
Pemeriksaan feses dilakukan secara
kualitatif dan kuantitatif. Tujuan
pemeriksaan feses secara kualitatif hanya
untuk menemukan telur STH sedangkan
pemeriksaan kuantitatif untuk menemukan
telur dan menghitung jumlahtelur per gram
feses.” Beberapa jenis metode pemeriksaan
kualitatif diantaranya adalah metode Natif
(direct slide), metode apung (floating
method), Merthiolat lodine Formaldehyde
(MIF), metode selotip, metode Sedimentasi
Formol Ether (Ritchie) dan teknik sediaan
tebal atau Kato.®
Metode pertama adalah metode natif
merupakan standar emas untuk pengujian
feses kualitatif karena sensitif, murah,
sederhana, dan cepat pada infeksi berat.
Cara ini memiliki kelemahan pada infeksi
ringan karena telurnya sulit ditemukan.
Pemeriksaan feses metode natif dengan
menggunakan eosin 2%. Larutan eosin 2%
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dapat membedakan antara telur cacing
dengan kotoran yang berada di sekitarnya,
caranya adalah feses dikeluarkan dengan
ujung lidi kemudian dicampur dengan eosin
2%, diratakan diatas object glass, ditutup
dengan cover glass, kemudian diamati di
bawah mikroskop dengan perbesaran 10x
dan 40x.”° Metode kedua adalah metode
apung (floating method). Caranya adalah
memasukkan feses kedalam tabung reaksi
kemudian menambahkan Nacl jenuh hingga
tabung penuh, ditutup menggunakan kaca
penutup, didiamkan selama satu jam,
setelah satu jam kaca penutup diletakkan di
object glass, dan dilihat di bawah mikroskop
pada perbesaran 10x dan 40x.? Metode
ketiga adalah metode Merthiolat lodine
Formaldehyde (MIF). Metode ini digunakan
untuk mendiagnosis keberadaan telur cacing
(nematoda, trematoda, dan cestoda),
amoeba, dan Giardia lamblia pada feses.
Metode keempat adalah metode Selotip.
Metode selotip digunakan untuk memeriksa
telur Enterobius vermicularis.
Pemeriksaannya dilakukan dengan
menggunakan plester plastik tipis dan
bening yang ditempelkan di sekitar lubang
anus anak-anak yang berusia 1-10 tahun,
kemudian plester ditempelkan diatas object
glass. Metode kelima adala metode
Sedimentasi Formol Ether (Ritchie). Prinsip
pemeriksaannya adalah menggunakan gaya
sentrifugal untuk memisahkan suspensi dari
supernatannya sehingga telur cacing dapat
mengendap dan menggunakan ether sebagai
pelarut lemak sehingga lebih memudahkan
untuk mendeteksi parasit.>® Beberapa jenis
metode pemeriksaan kuantitatif yaitu
metode stool/ dan metode Kato Katz. Metode
pertama adalah metode stool, paling baik
digunakan pada infeksi sedang dan berat.
Feses dilarutkan menggunakan NaOH 0.1N,
dikocok hingga homogen, didiamkan
semalaman, diperiksa di bawah mikroksop,
dan dihitung jumlah telurnya. Metode kedua
adalah metode Kato Katz. Metodenya adalah
sediaan feses ditutup dan diratakan di
bawah cellophane tape yang telah direndam
dalam larutan malachite green.
Penanggulangan helminthiasis pada
kehamilan dapat dilakukan pada pelayanan

asuhan antenatal care dengan cara
menyelenggarakan program edukasi
kesehatan mengenai kecacingan bagi ibu
hamil dan melaksanakan pemeriksaan dini
untukmendeteksi penyakit kecacingan pada
masa kehamilan.3! Meningkatkan PHBS juga
perlu dilakukan oleh ibu hamil agar tidak
mengalami helminthiasis seperti
menggunakan alas kakisaat berada di luar
ruangan, memastikan air yang digunakan
dalam keperluan rumah tangga sehari-hari
adalah air bersih, BAB tidak sembarangan,
mencuci sayur dan buah-buahan sebelum
dikonsumsi, menjaga kebersihan kuku, dan
selalu mencuci tangan menggunakan sabun
dan air mengalir sebelum makan, dan
menjaga kebersihan lingkungan di sekitar
rumah.?

Pengobatan penderita helminthiasis
adalah memberikan obat cacing yaitu
albendazol, mebendazol, dan pirantel
pamoat. Albendazol dapat diberikan untuk
mengobati semua spesies STH. Albendazol
diberikan secara oral sebanyak 400 mg dosis
tunggal. Mebendazol diberikan selama tiga
hari berturut-turut dengan dosis 100 mg dan
diminum dua kali sehari. Pirantel pamoat
efektif untuk Ascaris Ilumbricoides dan
Hookworm, diberikan secara oral dengan
dosis 10-11 mg/kgBB, dan dosis maksimal
yang boleh diminum perhari sebanyak 1
gram.?

Ringkasan

Secara keseluruhan dapat disimpulkan
bahwa helminthiasis yang disebabkan oleh
Ascaris  lumbricoides, Trichuris trichiura,
Ancylostoma  duodenale, dan  Necator
americanus dapat terjadi pada semua kalangan
dan dapat menimbulkan dampak negatif pada
penderita sehingga diperlukan pemeriksaan
feses sebagai gold standart dan diperlukan
pengobatan dengan memberikan obat
diantaranya vyaitu albendazol, mebendazol,
dan pirantel pamoat pada penderita.

Simpulan

Helminthiasis pada ibu hamil dapat
memengaruhi ibu dan janin di dalam
kandungan diantaranya adalah anemia.
Penanggulangan helminthiasis pada ibu hamil
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dapat dilakukan di pelayanan antenatal care
dan meningkatkan PHBS.
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